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Rezza Resda Kelanasukma, 2019: ELANG JAWA SEBAGAI GAGASAN 

DALAM BERKARYA SENI LUKIS. Departemen Pendidikan Seni Rupa 

Fakultas Pendidikan Seni dan Desain Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

ABSTRAK 

 

Elang merupakan salah satu sosok burung perkasa, dengan mata yang tajam dan 

cakarnya yang kuat, elang sering menjadi simbol sebuah negara karena 

keperkasaanya, termasuk Indonesia yang menjadikan elang jawa sebagai simbol 

negara yaitu “ Garuda Pancasila”. Garuda Pancasila adalah lambang negara 

Indonesia yang digambarkan dengan seekor burung garuda yang menoleh ke kanan 

dan memegang pita bertuliskan “Bhinneka Tunggal Ika” yang berarti “berbeda-

beda tetapi tetap satu juga”. Untuk mengingatkan kembali dan memberi informasi 

mengenai burung elang jawa yang menjadi simbol Negara Indonesia yaitu “Garuda 

Pancasila”, diperlukan sebuah media. Media yang dipilih adalah karya seni lukis. 

Penulis mengembangkan elang jawa dan mendeskripsikan visualisasi elang jawa 

kedalam karya tersebut. Karya divisualisasikan menggunakan cat tembok akrilik 

dengan menggunakan kayu jati belanda sebagai medianya. Dibuat dengan 12 panel 

kayu ukuran panjang 85 cm x lebar 30 cm, dengan menggunakan 6 karya (satu 

karya dua panel kayu). Masing-masing karya menampilkan objek elang jawa 

dengan ekspresi dan rasa yang berbeda setiap karyanya. Dari setiap karya 

menggunakan berbagai warna yang berbeda diantaranya yaitu menggunakan warna 

Triad, Analogus dan Komplementer. Visualisasi karya elang jawa ini dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk menginspirasi penciptaan karya seni rupa. Selain 

itu, karya-karya ini diharapkan mampu menjadi pengingat nilai-nilai edukasi yang 

terkandung dalam elang jawa melalui apresiasi sehingga elang jawa dapat 

dipandang sebagai hal yang positif, terlebih elang jawa ini sebagai hewan simbol 

Negara Indonesia yaitu “Garuda Pancasila”. 

 

Kata Kunci: elang jawa, seni lukis, Garuda Pancasila 
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Rezza Resda Kelanasukma, 2019: JAVANESE EAGLE AS AN IDEA IN 

CREATING PAINTING. Departement Of Art Education Art And Design 

Education Indonesia University Of Education 

 

ABSTRACT 

 

Eagles are one of the features of mighty birds, with sharp eyes and strong claws, 

and eagles are oftenly became a national symbol because of its bravery, including 

Indonesia whom use the Javanesse Eagle as a national symbol that represent 

“Garuda Pancasila”. Garuda Pancasila is state symbol of Indonesia that represented 

by a Garuda bird who turned to the right and holding a ribbon inscribed “Bhinneka 

Tunggal Ika” which means “Unity In Diversity”. To remind and inform about 

Javanese Eagle that represented “Garuda Pancasila” as national symbol of 

Indonesia, needed a media. selected media is the fine arts. The Writer developed 

Javanese Eagle and describe its visualization into the art work. The art work used 

acrylic paint and used teak wood as the media. Made with 12 wooden panels 

measuring 85 cm length and 30 cm wide, using 6 art works (one art work two wood 

panels). Each art work displays a Javanese Eagle as an object with different 

expressions and feels in each of the art works. From each art works using a variety 

of different colors including using Triad colors, Analogus and complementary. This 

visualization of Javanese Eagle art works could be used as a means to inspire the 

creation of Art works. In addition, these art works are expected to be a reminder of 

the educational values contained in Javanese Eagles through appreciation so that 

the Javanese Eagles could be seen as a positive thing, especially this Javanese 

Eagles is an animal that represent the symbol of the country “Garuda Pancasila.” 

 

Key Word: Javanese eagle, fine arts, Garuda Pancasila. 
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